52

(web /N SCIRHIGERE AR - A 2 2007)

Dari penjelasan di atas, hubungan substitusi antara soredewa dan dewa
digunakan saat akan menyatakan kehendak, tetapi biasanya soredewa
berkaitan dengan ragam kesantunan bahasa, maka dari itu digunakan saat
berbicara yang formal, sedangkan dewa digunakan untuk berbicara yang

lembut dalam bahasa sehari-hari.

2.6 Penjelasan Kemungkinan Substitusi Sate (<) dengan Soredewa
(FhTIT)

Selanjutnya akan dijelaskan m#hgenai hubungan saling menggantikan antara

sate dan soredewa, sepfrii dalarh buku N¥ongo Bunpou Handobukku (2001 :
479), lori Isag
dijelaskan mEngapa &s wa (=), adalah :

(53) b5HpNTOETI?2 U= . YHEEASD,

Gojika /Osate/ ?jya/ ,yuuhan wo tsukurou.

‘Sudah jam 5? Kalau begitu ayo membuat makan malam.’
(Nihongo Bunpoo Handobukku)
Pada contoh kalimat di atas, terdapat kata sambung sate atau jya. Tetapi, lebih
tepatnya menggunakan kata sambung sate karena pada situasi tersebut
menggambarkan konten yang baru dengan memisahkan pembicaraan

sebelumnya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

Jenis dan penggunaan kata sambung dalam bahasa Jepang sangat
banyak dengan fungsi dan makna yang berbeda. Dalam bab Il ini, penulis
akan menuliskan teori-teori dan definisi yang menjelaskan tentang kelas kata
dalam bahasa Jepang, setsuzokushi, soredewa, dewa, dan sate. Urutan
penulisan pada bab Il adalah 1. Penjelasan mengenai teori semantik dan
pragmatik, 2. Penjelasan mengenai (teori dan definisi) kelas kata dalam
bahasa Jepang, 3. Penjelasan terkait kelas kata setsuzokushi dalam bahasa
Jepang, 4. Penjelasan tentang#efqjsi dan fungsi dari setsuzokushi soredewa,

Henjelasan\ mengenai  kemungkinan saling

kurang lebih. Payia semarftik mgupun” pragmaifk sama-sama mengkaji “arti”

namun dari sudut pandang yang berbeda. Objek dalam semantik ini yaitu
makna. Makna yang menjadi objek semantik dapat dikaji dari banyak segi,
terutama teori atau aliran yang berbeda berdasarkan jenis-jenis semantik.
Berikut ini akan diuraikan jenis-jenis arti dan kaitannya dengan jenis-jenis
semantik.
1. Arti Leksikal

Jenis arti ini berkaitan dengan semantik leksikal, yaitu arti yang

terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih kurang bersifat tetap.
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Arti yang sifatnya spesifik (makna) diketahui dalam hubungan konteks
kalimat. Jenis semantik yang mengkaji arti leksikal kata-kata disebut semantik
leksikal. Kata-kata yang memiliki arti leksikal biasanya berkaitan dengan arti
leksikal kata-kata tunggal. Jadi, misalnya kata-kata “rumah”, “kursi”,
“gemuk”. Jika kita mendengar kata “rumah”, kita akan menangkap bentuk
pengetahuan “sebuah bangunan yang ada atapnya, ada dindingnya, ada

pintunya, ada lantainya dan digunakan sebagai tempat tinggal manusia”.

2. Arti Struktural atau Arti Gramatikal
Arti struktural atau arti, gramatikal adalah arti yang timbul karena

hubungan satuan gramg balk d&*ssq _konstruksi, morfologi, frase, klausa

ber- dengan —baju dalam berbaju_
Nla, hubungan antara baju

al “diterangkan” dan

sistem bagaimana erdapat dihubungkan dan membentuk
satuan frase atau kalimat yang tidak bergantung pada konteks tuturan. Istilah
tuturan atau ujaran sebenarnya wujud pemakaian bahasa yang nyata terikat
oleh konteks. Misalnya, kalimat “saya lapar” menyangkut sistem “saya”
sebagai subjek kalimat berhubungan dengan “lapar” yang termasuk adjektiva
sebagai predikat kalimat. Dalam pragmatik, tuturan “saya lapar “ mempunyai
maksud yang berbeda bergantung siapa yang berbicara, kepada siapa dia

berbicara dan di mana dia berbicara. Sedangkan dalam memahami arti sebuah
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kalimat, harus memperhatikan hubungan semantik antara subjek dan predikat.
Misalnya kalimat “Amir bingung”, “Amir membeli buku”, “ Amir
membelikan adik buku baru”. Dalam kalimat pertama, predikat bingung
menunjukkan kedaan yang dialami Amir. Sedangkan dalam kalimat kedua
predikat kalimat “membeli” termasuk verba aktif transitif sehingga kalimat itu
memberi arti bahwa subjek melakukan tindakan dengan sengaja yang
ditunjukan pada sasaran tertentu. Pada kalimat terakhir, predikat “membelikan”
memiliki arti bahwa subjek melakukan perbuatan “membeli” dan perbuatan
memebeli ini untuk kepentingan orang lain (adik). Contoh-contoh tersebut

hanya memeberikan informasi bagaimana

memahami arti kalimat

4.

ang membangunnya.

u hubungan informasi

: “Kamis besok

perlu segera semhina ontoh tersebut menunjukan
rangkaian kalimat tanpa adanya hubungan informasi sehingga tidak akan
membentuk teks atau wacana.

Dilihat dari isi atau informasinya dapat dibayangkan bahwa sebuah
teks atau wacana merupakan rangkaian yang berupa sebuah susunan pikiran
yang terdiri dari satuan pokok pembicaraan dan isi pembicaraan tentang

pokok tersebut.
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5. Arti Cultural

Arti cultural sebuah adalah arti yang secara khas mengungkapkan
unsur-unsur budaya dan keperluan budaya secara khas dalam aspek
kebudayannya. Arti kultural itu begitu khasnya sehingga hampir tidak
mungkin diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Misalnya, dalam bahasa Jawa
ditemukan kata atau tuturan sepasaran (bayi. Tuturan “sepasaran (bayi)” atau
sepekanan bayi berarti upacara adat yang berkaitan dengan usia kelahiran bayi

genap sepekan. Arti kultural, dalam suatu masyarakat pada umumnya

kematian. Selain itufjuga Daovek-dilgtikar} dengan upacara-upavara mencari

ERS/

dinyatakan dengan Kamg kot kar berebut kursi”. Tuturan
“berebut kursi” berarti merebut kedudukan atau jabatan. Arti tersebut disebut
“non literatur”n namun dalam tuturan “dia duduk di kursi” mencerminkan arti
literal (arti sebenarnya) karena penutur ingin menginformasikan keadaan yang
sebenarnya.

Pada penjelasan semantik di atas, makna soredewa, dewa, dan sate

termasuk dalam makna gramatikal, karena ketiga kata sambung tersebut pada
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penggunaannya di dalam kalimat mempunyai arti dan berhubungan dengan

kalimat bahasa Jepang tersebut.

2.1.1 Pragmatik

Pragmatik dapat di anggap sebagai saah satu bidang kajian linguistik
yang berhubungan dengan tuturan. Semantik dan pragmatik sama-sama
mengkaji “arti” namun dari sudut pandang yang berbeda. Semantik mengkayji
arti lingual uang tidak terikat konteks, sedangkan pragmatik mengkaji “arti”
menurut tafsiran penutur atau maksud dari si pembicara dan sangat

bergantung konteks. Tanpa gtMgerhitungkan konteks arti itu tidak dapat

itu berjalan lancar tanpa

a adalah bahwa sate itu

Istilah pragmatik mengacu pada istilah semiotik dari Chales Morris
(1938). Di dalam semiotik, Morris membedakan tiga cabang yaitu sintaksis
(studi mengenai relasi formal yang bersifat linear antara tanda itu satu sama
lain), semantik (studi mengenai relasi antara tanda itu dengan sesuatu yang
diacu oleh tanda itu), dan pragmatik (studi mengenai relasi antara tanda
bahasa dengan penggunaannya). Jadi, pragmatik mengkaji kondisi-kondisi

penggunaan bahasa manusia yang ditentukan oleh konteks kemasyarakatan.
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Pada penggunaan salah satu jenis tenkan no setsuzokushi yang sudah
dijelaskan di bab 1, berikut ini adalah contoh penggunaan kalimat dari sate

dan soredewa.

1)  UFAREzRSD, FRRRELE LTH, ENH . HELE
WERRTBI R, STHHRMAEZ L5 ok, 96
5 K DIMAEA D72 < & b 4 0 %IEHI BTN = &,

Ikana kotae ga aru. Jitsuyoo-tekina kotae toshitewa, shitsu ga
takaku, nedan mo takai to oboete okeba juubun da. Sate
gijutsu — tekina, kotae to iu no wa, mazu tsukau kome no
sotogawa_bu Kunakutomo 40 pasento wa kazurarete

PINBIRNTEA S,
Soredewa _michi ga

yadg pertama kali. Kalau begitu
(Gakushudo)
(B) HMpEIXE =R EHERFCEINTWSLD, ERXRZITE+E
WV N D, TRAEAL+ER A =125 T2 DD,
Rl TEAHOIMRE VES S ) ORBIZRICHEE

Tokaidoo wa gojuusan tsugi to kyookasho ni kakareteiru ga,
seishiki ni wa “go juu nana-ji” da to iu setsu ga aru . Dewa
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naze @go juu nana ga go juu san ni natta no ka, eiga
/mayonaka no yajisan kitasan/ no kookai wo ki ni kenshoo

“Tokaido ditulis dalam buku teks ke-53, tetapi ada teori yang

secara resmi menyebutkan “ke-57”. Lalu, mengapa 57

diubah  menjadi 53? Dengan diverifikasi rilisnya film
l'yajisan kitasan di tengah malam] .”

(Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese)

Pada contoh kalimat nomor (1) dapat disimpulkan bahwa sate pada
kalimat tersebut menyatakan kesimpulan dari kalimat sebelumnya.

Selanjutnya pada kalimat ™k kalimat nomor (2) soredewa sebagai

dertanyaan. Dari  ketiga

bahwa setsuzokushi

2.1.2 Pdrhedaan Antg ahtik dan Pragmatik

Semantik maupun pragmatik sama-sama mengkaji “arti” namun dari
sudut pandang yang berbeda. Semantik mengkaji arti bahasa (arti lingual)
yang bersifat bebas konteks atau tidak terikat konteks. Sebaliknya, pragmatik
mengkaji maksud tuturan yang bersifat terikat konteks. Satuan tuturan yang
dikaji pragmatik disebut “tuturan, ujaran”. Sehubungan dengan
hubunganantara semnatik dan pragmatik itu, Leech (1981) menampilkan
kemungkinan tiga puisi, yaitu :

a) Pragmatik termasuk bagian dari studi semantik
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b) Semantik termasuk bagian dari studi di pragmatik
c) Semantik berbeda dari pragmatik, namun keduanya bersifat saling

melengkapi.

Dari ketiga kemungkinan posisi antara semnatik dan pragmatik itu
Leech memilih yang ketiga, yaitu semantik itu berbeda dari pragmatik
namun keduanya bersifat saling melengkapi. Jadi, bukan pragmatik itu masuk

bagian kajian semantik, atau sebaliknya, semantik itu masuk bagian pragmatik.

2.2 Kelas Kata Dalam Gramatika Bahasa Jepang

Menurut Hayashi (199&42) dalam Sudjianto menjelaskan bahwa,

aishi, setsuzokushi, dan kandooshi.
Berikut ini adalah penjelasan secara detail mengenai delapan kelas kata dalam

bahasa Jepang.
1. Kata Benda (Meishi / 4 i)

Dalam buku Nihongo Bunpou Handobukku (2000 : 342), lori Isao,
Takanishi Shino, Nakashini Sumiko, dan Yamada Toshihiro dijelaskan

mengenai meishi adalah :
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A, AR bOPHRFEZIE LETIHET, HH2zET.
BFAZBZAITHIT D2 ENTE D LWV Rz fio T
i—g—o

meishi wa, hito ya mono ya dekigoto wo sashi arawasu
go de,katsuyoo wo sezu, tsudzukeru koto ga dekiru to iu
tokuchoowo motte imasu.

“Kata benda adalah kata-kata yang menunjuk pada orang,

benda, dan peristiwa, dan mempunyai ciri-ciri dapat
diikuti tanpa partikel khusus.”

Selanjutnya Chonan Kgzuhide dalam buku keitairon menjelaskan

termasuk dalam te@& AT ibu, meja, sekolah.
eishi yaitu kerusakan,

ang menyatakan nama,

pEya 1\ (f .
W Tapaka (nama orang), dan
'944 Xy

A PER

(sekolah),

sebagainya.
Jadi,

disimpulkan bahwa me

ata yang menyatakan pada benda,
nama orang, suatu peristiwa, nama kota dan sebagainya.Meishi terdiri dari
dua jenis yaitu tenkeitekinamesihi dan tenkeitekinadenaimeishi atau biasa

disebut sebagai kata benda umum dan kata benda tidak umum.

2. Kata Kerja (Dooshi / &h7l)

Kemudian menurut Nomura (1992:158) dalam Sudjianto dan Ahmad

Dahidi (2004), dooshi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang
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digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.
Selanjutnya dalam buku Nihongo Bunpou Handobukku (2000 : 343), lori Isao,
Takanishi Shino, Nakashini Sumiko, dan Yamada Toshihiro menjelaskan

mengenai dooshi, adalah :

HEIXIZE A EDREFEOMEEZER LET, I HDHW
HTED] 7pEEGEDIRAE %%ﬁ%@ﬂ&ﬁ%@i# Hif)
FIEROZ A Sl oTEDI5 b ET,

dooshi wa ni hotondo ga shugo no doosa wo arawashimasu.
Hoka ni aru ,iru,dekiru/ nado shugo jootai wo arawasu mono
ga shoosuu arimasu. Dooshi wa katsuyoo no taipu ni yotte
mittsu ni wake rarep/®

“kata keyffa mewalkilf perilgku swbjek. Ada beberapa hal lain
: Soiasl_subjgk—seperti [ ada,adabisa | .
3 38@! 00 menjadi tiga sesuai dengan

cel@ru oyogimasu.

“Tuan Tanaka setiap hari berenang sejauh 2000 meter.”

5) HH S ADNGE S FROBIIEIT —AnH Y £,
Tanaka san ga chigau gakkoo no kazu ni wa puuru ga arimasu.
“Sekolah Tanaka san berbeda, ada kolam renang di sebelah
sekolah.”
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Jadi, berdasarkan kutipan dan contoh kalimat di atas, dapat
disimpulkan bahwa dooshi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa

Jepang yang digunakan untuk menyatakan aktivitas, keadaan atau keberadaan.

3. Kata Sifat | (I-keiyooshi / 1 2 %5)

I-keiyooshi adalah kata sifat atau keadaan yang biasanya berakhiran
dengan huruf i. Selanjutnya dalam buku Nihongo Bunpou Handobukku
(2000 : 343), lori lIsao, Takanishi Shino, Nakashini Sumiko, dan Yamada

Toshihiro menjelaskan mengenai i-keiyooshi, yaitu :

A THRDD TREW] 72
N (Fp) | REDTER

XKFFHEHE A,

fan | yang terdapat

8-keiyooshi. Seperti

Selanjutnya i-keiyooshi dijelaskan oleh Shimizu, (2000:46) dalam Sudjianto
dan Ahmad Dahidi (2004), bahwa adjektiva-i pada umumnnya dibagi menjadi
dua macam, yaitu zokusei keiyooshi yang menyatakan sifat atau keadaan dan
kanjoo keiyooshi yang menyatakan perasaan atau emosi. Berdasarkan teori
Contoh : 1. &> takai ‘mahal’ , 2. £\ nagai ’panjang’, 3. 7& L > kanashii

‘sedih’ 4. = L v ureshii ‘senang’.
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Jadi, menurut Isao dkk dan Shimizu, berdasarkan kutipan dan contoh
kalimat di atas i-keiyooshi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang
yang menyatakan kata sifat i pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu kata

sifat yang menyatakan perasaan dan kata sifat yang menyatakan keadaan.

4, Kata Sifat Na (Na-keiyooshi / %)

Berlawanan dengan kata sifat i-keiyooshi, na-keiyooshi juga
merupakan kata sifat yang biasanya diikuti huruf na (72) sebelum kata benda.
Selanjutnya penjelasan tentang na-keiyooshi juga dijelaskan dalam buku
Nihongo Bunpou HandobukkuA(2000 : 343), lori lIsao, Takanishi Shino,

Nakashini Sumiko,

keiyooshi adalah-

kata benda. Sepertt erakhiri dengan I. terdapat juga kata sifat
yang diikuti Na yaitu disebut Na-keiyooshi. Seperti contoh /shizuka
(na)_/ kata sifat /shizuka (na)/ . Keduanya digunakan dengan cara
yang sama seperti kata kerja, tetapi kata sifat Na tidak memiliki
bentuk tertentu sebagai bentuk kamus.’

Selanjutnya na-keiyooshi yang diutarakan Sudjianto dan Ahmad Dahidi
(2004:155) mengutip Iwabuchi (1989:96), na-keiyooshi sering disebut juga
keiyoodooshi yaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk

sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya, dan bentuk shuushikei-nya
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berakhir dengan da atau desu. Dengan contoh sebagai berikut : 1. 2> (72)
Shizukada’tenang/sepi’, 2. &\ (72) Kireida ‘indah/cantik’, 3.\ X (72)
iyada ‘tidak senang’.

Jadi, berdasarkan kutipan dan contoh kalimat di atas na-keiyooshi
adalah dalah kata sifat na yang dapat menjadi kata keterangan yang
menerangkan kata lain pada suatu kalimat. Na-keiyooshi dapat berubah
bentuknya serta berakhiran da atau desu.

5. Kata Keterangan (Fukushi / &7 )

Fukushi adalah Kkatg s. digunakan untuk menerangkan yoogen

3 2 ata keterangan lain untuk
mengekspre5|kan perllaku keadaan dan tingkat pembicara.”

Selanjutnya fukushi yang diutarakan Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2004:165)
mengutip Matsuoka (2000:344), fukushi adalah kata-kata yang menerangkan
verba, ajektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi
menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan

pembicara. Dengan contoh sebagai berikut :

6) WEHIZEL THHEN-T
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Kinoo wa totemo samukatta = kemarin sangat dingin

7) EBTEOLOE
Marude yume no yooda = seolah-olah bagaikan mimpi

8) o LTHAITARN
Kesshite makenai = sama sekali tidak akan kalah

(Sudjianto dan Ahmad Dahidi :2004)

Berdasarakan kutipan dan contoh kalimat di atas, fukushi adalah salah satu

kelas kata dalam bahasa Jepang yang digunakan untuk mengekspresikan

6.

(2000 : ' AaSi gemini J]Sumiko, dan Yamada

FIzo pEEwn

lkono, sono, ano, dono] oyobi [konna, sonna, anna, donna|
rentaishi desuga, bun no naka de no hataraki yori mo katachi
no men de no ruiji-sei kara [kore| nadoya koo nado
isshoni kosoado to yobimasu.

“Kelas kata yang hanya digunakan untuk menerangkan
nomina. Oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi
subjek atau predikat dan tidak dapat dipakai untuk
menerangkan yoogen. ”
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Selanjutnya Jidoo Gengo Kenkyuukai (1987:93) dalam Sudjianto dan Ahmad
Dahidi (2004) dijelaskan mengenai rentaishi, yaitu kelas kata yang termasuk
kelompok jiritsugo yang tidak mengenal konjugasi yang digunakan hanya
untuk menerangkan nomina, oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi
subjek atau predikat dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yoogen.
Contoh : 1. Z ®3& Kono mich; “jalanini’, 2. &® A Ano hito ‘orang itu’, 3. &

DA sono hon ‘buku itu’.

Berdasarakan kutipan dan contoh kalimat di atas, rentaishi adalah salah satu

kelas kata dalam bahasa Jepangyyang digunakan untuk menerangkan nomina

9) MAMEY £L7, TAT, EHIPOITRY £ LK,

Ame ga fursimashita. Sorede, undookai wa chuushi ni
narimashita.

“Hujan turun. Oleh sebab itu pesta olahraga dihentikan”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi :2004)
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Ame ga fursimashita , ‘Hujan turun’ yang menjadi sebab-sebab atau alasan
digabungkan dengan kalimat undookai wa chuushi ni narimashita ‘pesta
olahraga dihentikan’ dengan menggunakan konjungsi sorede. Dengan
demikian yang disebut setsuzokushi adalah kata yang menangkap isi kata atau
kalimat sebelumnya lalu menunjukkan bagaimana kata atau kalimat

berikutnya berkembang.

Berdasarkan kutipan di atas, setsuzokushi adalah kata sambung dalam bahasa
Jepang yang berfungsi untuk menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat
lain. Setsuzokushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata

yang menerangkan kata

8.

tidak dapg

itu di dalamnya Yerkandung juge kata-kata yaflg menyatakan panggilan atau
jawaban terhadap orang lain. Dengan contoh sebagai berikut: 1. % &, &,
& &(Kandooshi yang menyatakan rasa haru), 2. $ L, =&, #x(Kandooshi
yang menyatakan panggilan), 3. v, W\ x . 9 A (Kandooshi yang
menyatakan jawaban). Jadi, kandooshi adalah kata-kata yang secara langsung
menyatakan perasaan pembicara dan juga dapat menyatakan panggilan
maupun jawaban.

Berdasarkan penjelasan delapan kelas kata di atas, di bawah ini adalah

tabel dari kesimpulan tentang kelas kata dalam bahasa Jepang.
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Tabel 3
Kelas Kata
No Kelas Kata Definisi dan Fungsi
1 Meishi Kelas kata yang digunakan untuk
menyatakan benda, tempat, orang dan
peristiwa
2 Dooshi Salah satu kelas kata yang menyatakan

aktivitas, keberadaan atau keadaan
sesuatu. Dooshi digunakan untuk

menunjukkan suatu keadaan aktivitas.

93;! dan cigkhiri dengan huruf i. i-

ta sifat i yang terdapat sebelum kata

’géjﬂ igunakan untuk menyatakan

au adagn dan menyatakan
p afag emopi.

Fukushi

Fukushi adalah kata yang digunakan
untuk menerangkan yoogen dan tidak
dapat menjadi subjek. Fungsinya adalah
untuk menyatakan keadaan dan perasaan

pembicara.

Rentaishi

Kelas kata yang termasuk kelompok
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jiritsugo yang tidak mengenal konjugasi
yang digunakan hanya untuk
menerangkan nomina.

7 Setsuzokushi Setsuzokushi adalah kata sambung
dalam bahasa Jepang. Fungsinya adalah
untuk menghubungkan kalimat dengan
kalimat.

8 Kandooshi Kata yang digunakan untuk

mengungkapkan perasaan seperti rasa

Wt, panggilan atau jawaban.
\ I /

Di atas ada b } undgi dari 8 jenis kelas kata
dalam asa J RiNlaska engenai kelas kata
setsuzokuishi as pa
*, ) lu‘

2.3  Khta Sgmbling an HEHSH atg Safnbu

Dala @ Jepang, Kata g \yang digunakan untuk
menghubungian f sehut fsetsuzokushi. Selanjutnya
dalam RonsetsW-re/f” hurr i sesuzofushi ni tsuite (1999), oleh
Mieko Asai dijel ntang gXsuzokush=yadtu :

Begra xRt o E OB E R L, AL TH % CONE
ML U WEEAE L, ZHIZYTIEELZ LR TEXNREL
77

Setsuzokushi wa zengo nu bun to no kankei wo shimeshi,
shooryakushite mo zenbungo bun no naiyoo ga henka shinai goku to
shi, kore ni atehamaru mono subete wo taishoo to shita.
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“Setsuzokushi adalah kata hubung yang menunjukkan hubungan
dengan kalimat sebelumnya dan sesudahnya, dan merupakan kata yang
tidak mengubah isi kalimat sebelumnya dan kalimat berikutnya.”

Selanjutnya setsuzokushi yang diutarakan Sudjianto (1996:100) mengutip
Isami (1986:157), menjelaskan bahwa yang dimaksud setsuzokushi ialah kelas
kata yang dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan kalimat dengan
kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat.

Berdasarkan kutipan dari Mieko dan Isami dalam Sudjianto,
setsuzokushi adalah kata sambung yang digunakan untuk menunjukkan

hubungan dengan kalimat sebelumnya dan sesudahnya. Selanjutnya akan

1. menjajarkan, atau
okushi digakai diantara kata-kata
7RI
L RDHITAHIANRREL L
2. Setsuzokushi dipakai untuk menggabungkan dua klausa atau lebih

dalam suatu  kalimat, menghubungkan induk kalimat dengan anak
kalimat. Setsuzokushi diapit oleh bagian-bagian kalimat yang
digabungkan itu. Contoh :

13) HIFBIRFE T, Lavbh. HEEE T,

14) b TLL. k. EEBHLTD,

15)  BiF &R L LS KR o T,
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3. Setsuzokushi dipakai untuk menggabungkan dua kalimat, menyatakan
bahwa kalimat yang disebutkan mula-mula berhubungan dengan
kalimat yang disebutkan berikutnya. Setsuzokushi diletakkan setelah

titik pada kalimat pertama. Contoh :

16) BUTIHATE, 7223, BV e LTV s,

17) MLE 2 RICITZ 90, TR E, TREBEITITZ)
i ¥4

18) PITFES DN, LA L, JEE3NIZH T,

Jadi, setsuzokushi adalah kata saqpbung dalam bahasa Jepang yang digunakan

untuk menghubungkap~talimatysebeli™maqya dengan kalimat berikutnya dan
mempunyai fungsi rerTIgRaska) babergpa kata dan menghubungkan

gkan dijelaskan mengenai

D B n)
Setsuzokushi yang digunakan pada saat menunjukkan sesuatu yang

berderet dengan yang lainnya yang ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokoshi
seperti ini berfungsi merangkaikan, menjajarkan, atau mengumpulkan
beberapa kata atau kalimat yang setara sehingga menjadi satu kesatuan
kalimat yang lebih besar. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini

misalnya :
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Oyobi = dan, serta, lagi.
Narabini = dan, lagipula, serta begitu pula.
Mata = dan, lagi, juga, selanjutnya.

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan heiretsu no setsuzokushi.

19)  WBIVHEDO AN KT,
Ani oyobi otooto no futari ga kita
“Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua sudah
datang.”

(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)
~Z LB ENRD DT,

ata asobu koto mo

20)

fh. Selain itu

ou))

dfdan Ahmad Dahidi)

2.
ini  berfungsi  untuk

enyatakan bahwa pernyataan
yang disebutkan pertama berlawanan dengan pernyataan yang disebutkan

kemudian. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini misalnya :

Demo = walaupun begitu, akan tetapi, biarpun.
Tokoroga = tetapi, sebaliknya, padahal.
Shikashi = tetapi, walaupun demikian.
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Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan gyakusetsu no
setsuzokushi.

21)  HHOWWFAETE, LA L, KERZW,
Atama no ii gakusei da. Shikashi, kesseki ga ooi

“Siswa yang pintar. Tetapi, banyak absen yang tidak
hadir.”
(Sudjianto)

22)  WERT/N— R TEE LI, LZAHB. T/3— DMk AR
TL7,
Kinoo depaato e ikimashita. Tokoroga depaato ga

yasumideshite
api mall nya libur.”
(Sudjianto)

(Sudjianto)

3.
Junsetsu no Sg 3 jenis “setguzokushi yang menyatakan
hubungan sebab akibat=Se smdyerTg termasuk kelompok ini adalah :

Dakara = oleh karena itu, maka, jadi.
Sorede = oleh sebab itu, sehingga, maka.
Suruto = dengan demikian, lantas.
Sokode = oleh karena itu, maka, jadi.

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan junsetsu no setsuzokushi.
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24) B, Erb, Ao
Yowai ne. dakara maketanosa
“Lemah ya. Karena itu kalah.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)
25) HoOEIFEATLAMRAE, ARITHEAE, $5&. HOJE
~MToTHIEDIER,
Ano mise wa maigatsu juugonichi ga yasumi da. Kyoo wa
juugonichi da. Suruto, ano mise e ittemo damedane.
“Toko itu setiap bulan ditanggal 15 libur. Hari ini tanggal lima
belas. Denga pergi ke toko itu.”

udjianto dan Ahmad Dabhidi)

4.

Setsuzokushi yang menyatakan pilihan antara lain :

Aruiwa = atau, ataupun, boleh jadi, mungkin, barangkali, kalau
tidak.

Soretomo = atau, kalau tidak.

Matawa = atau.

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan sentaku no setsuzokushi.
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28)
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ST S N AVAY/ENEE & (ol % 2 VAU AYIANS

Okashi ga ii ka, soretomo kudamono ga ii ka?

“Maukah snack atau buah-buahan?.”
(Sudjianto)

HinELFERTEMOELET,

Denwa matawa denpoo de oshirase shimasu.

“Akan diberitahu lewat telepon atau telegram.”
(Sudjianto)

Berikut ini adala A pengounagn gyakusetsu no setsuzokushi.

RHIVEM 2 VO OH LT, ZhpbFLE L,
Haha wa sentaku mono wo sentakuki kara dashite,
sorekara hoshimashita.
“Ibu sudah mengeluarkan cucian dari mesin cuci,
setelah itu dijemur.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)
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30) EEFFEEL T T, 2R FEb WD,
Kanojo wa kekkonshiteite, soreni kodomo mo iru
“Dia sudah menikah dan selain itu juga sudah ada anak.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)
6.  Setsumei no Setsuzokushi (%A DR
Setsuzokushi kelompok ini berfungsi merangkaikan beberapa kata atau
kalimat dan menyatakan pernyataan yang disebut kemudian merupakan
penjelasan atau tambahan pernyataan yang disebutkan sebelumnya.

Setsuzokushi jenis ini antara lain :

Tatoeba

Nazenara

Berikut ip s Z5X setsuMgi no setsuzokushi.
b, Bl N

“Anak itu tidak bersekolah. Mengapa demikian, karena
tidak ada uang.”
(Sudjianto dan Ahmad Dahidi)

7. Tenkan no Setsuzokushi (#z#a D #5zA)
Setsuzokushi yang digunakan pada saat mengganti atau mengubah pokok

pembicaraan. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah :
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Sate = kalau begitu, baik, nah, adapun, jadi
Dewa = kalau begitu, maka, lalu, kemudian, jadi
Tokorode = 0ya, hgomong-ngomong, tetapi
Soredewa = kalau begitu, jika demikian, jadi

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan tenkan no setsuzokushi.

33) WIINDTZ ZITkD, ZERTIERIER DN LRNTEAS 9,
Kare wa hajimete kokoni kuru. Soredewa michi ga
wakaranaidarou.

djianto dan Ahmad Dahidi)
Berdasarkan jenis-jenis diatas, berikut ini adalah tabel yang

berisi kesimpulan dari jenis-jenis setsuzokushi dan fungsinya.

Tabel 4
Jenis-jenis setsuzokushi dan fungsinya
No Jenis Setsuzokushi Fungsi
1 Heiretsu no setsuzokushi Untuk merangkaikan sesuatu yang

berderet dengan yang ada pada
bagian sebelumnya, agar menjadi
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satu kesatuan kalimat.

2 Gyakusetsu no setsuzokushi | Untuk menyatakan kalimat yang
berlawanan dengan kalimat yang
disebutkan sebelumnya.

3 Junsetsu no setsuzokushi Untuk menyatakan hubungan sebab
akibat antara kalimat sebelumnya
dengan kalimat selanjutnya.

4 Sentaku no setsuzokushi Untuk menyatakan pilihan diantara
kata-kata sebelumnya dengan apa

yang disbeutkan selanjutnya.
A

5 Tenka no setsuz I \ Untuk  memperkuat penjelasan
ﬁt‘flumnya.

A‘ —

6 | Setsyfiei nog SQ]Z(EU ' [ enyatakan  tambahan
% < yang disebutkan
2luynya,

7 %rég?nti atau mengubah
’5 icdraan.
swa dan sate merupakan salah
satu kata samung/yasg jeyds tenkan no setsuzokushi.
Selanjutnya pad 0 [fenjelasan mengenai tenkan no
setsuzoksushi.

2.3.2 Tenkan no Setsuzokushi

Berdasarkan penjelasan pada bagian jenis-jenis setsuzokushi di atas,
terdapat jenis tenkan no setsuzokushi yang merupakan tema dalam penelitian
ini. Tenkan no setsuzokushi adalah jenis kata sambung yang digunakan untuk
mengganti atau mengubah pokok pembicaraan. Seperti yang dijelaskan dalam
buku Nihongo Bunpou Handobukku (2001 : 479), lori Isao dkk adalah :
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R OB, FEECS AR S D & &I bnE T
Tenkan no Setsuzokushi wa wadai ya bamen wo tenkansaseru tokini
tsukawaremasu.’
“Kata sambung yang dapat digunakan pada saat dialihkannya topik
atau keadaan.”
Ada beberapa jenis setsuzokushi yang termasuk dalam jenis ini, yaitu
diantaranya yang akan dianalisis dalam penulisan ini adalah soredewa, dewa

dan sate yang merupakan bagian dari jenis tenkan no setsuzokushi.

2.4 Tenkan no Setsuzokushi Soredewa, Dewa dan Sate

Dalam Sudjianto_meffjclaskaa bahwa tenkan no setsuzokushi adalah
setsuzokushi yang [ menyatakgn perubahan atau  peralihan.

ini diantaranya adalah

DO B ) S " dijelaskan oleh Kimura dan Yamada
(2003:33), adalah :

AN IR ZARAL, Bl & LT, RISE DN D FNE =T,
Mae ni nobeta kotogara wo konkyo, riyutoshite, tsugini mirabikareru
kotogara wo shimesu. /souiuwakenara_/ no imi.

“Menunjukkan apa yang akan dibahas selanjutnya berdasarkan alasan
pada masalah sebelumnya.”

Contoh :
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36) TWEWEHDOZAFEET 26 Livial
(B, ThULE D olcha, ZRTIEADK ORI B AL
WA A DRI RERY
/iyoiyo ano futari kekkon suru rashii ne_/
/o0, sore wa yokattane. Sorede wa nanika ki no kiita

oiwai wo kangaenakereba ne /

“(sepertinya mereka berdua akan menikah ya)
(waa hal yang sangat bagus ya! Jadi, kita harus
memikirkan perayaan yang bagus ya..).”

(Practical Japanese Workbooks Setsuzokushi 2003: 35)

Selanjutnya dalam buku NihongQ Bunkei Ziten (1998:75), Sunagawa, Yuriko

38) A:ZOANIEFHTZZ ENRNATT,
BT L THITET X,
A : sono hito ni atta koto ga naindesu.
B :soredewa shookaishite agemasuyo.

“A : saya belum pernah bertemu dengan orang itu

B :baiklah, akan saya perkenalkan.”
(Nihongo Bunkei Ziten)
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3. Konjungsi Soredewa sebagai tindakan

39) ZhTiE EHIA. SLokeb,
Soredewa, minnasan, sayoonara.
“Baiklah, sampai jumpa semuanya.”
(Nihongo Bunkei Ziten)

4. Konjungsi Soredewa menyatakan hasil yang negatif

40)

2.4.2 Setsuzokushi Dewa (Ti¥)

Dewa mempunyai makna ‘“nah” “kalau begitu” “maka” “lalu”
“kemudian” “lantas”. Dewa adalah salah satu jenis tenkan no setsuzokushi
yang mempunyai kesamaan arti dan penggunaan dengan soredewa. Dalam
buku Nihongo Bunkei Ziten (1998:261), Sunagawa, Yuriko dkk juga
menjelaskan definisi soredewa (% #1Cl3), yaitu :

EXZ LN TSR F o GETHEDND, < EEZ i
T TCx () | “HVWLND,
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Kakikotoba-tekide yaya aratamatta bamen de tsukawa reru.
Kudaketa hanashi kotobade wa “ja (a )' ga mochii rareru.

“Ini digunakan dalam situasi sastra dan sedikit dimodifikasi.
(Ja) digunakan dalam kata informal.

Dengan contoh-contoh sebagai berikut :

1. Konjungsi dewa sebagai kesimpulan

41)  A:IFIT1 9 7T AFEDOEETT,
B: Tid. FAT2FHEIIRD £7,
A : watashi wa 1974 nen no sotsugyoodesu.
B :dewa, watashi wa ni nenkoohai ni narimasu.

Konjungsi dewa letgrend A at=atUK memicu sikap pembicara
ketika menerima informasi baru. Ekspresi seperti permintaan dan izin akan

mengikuti.

3. Konjungsi Dewa sebagai tindakan

43) T AHOBREIINTERDYICLET,
Dewa, kyoo no jyugyo wa korede owarini shimasu.

“Baiklah, pelajaran kali ini sudah selesai.”
(Nihongo Bunkei Ziten)
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Dewa, kyoo no jyugyoo wa korede owarimasu.

‘Baiklah kalau begitu, pelajaran hari ini selesai’

45

(Practical Japanese Workbooks Setsuzokushi 2003: 35)

45) e ZOEFOEWEN L DN ERNVATTR]

(T, ZOREEZHNRS )

/Sensei, kono kanji no imi ga yoku wakaranaindesuga_/

/Dewa, kono jisho wo tsukainasai. /

A 2T LRI 1o

\ “ogeiEbhET, F
71—:\ *H & , / Kﬂ‘bf\ *%K%
R r;'% z L My 7 ° N bf:b\%é\ilﬁbﬂ

Aite ni tasihite /ima made tsudzuiteita jyookyoo,/ wo /atarashii
jyookyoo ni kaeru tame no /koodoo/ wo teian shiji shitai baai ni
tsukawaremasu. Mata, aite no taishite /mae de noberareta naiyoo /
ni taishite, mirai ni okeru /mirai ni tsuite no koodoo/ wo teian shiji
shitai baai ni tsukawaremasu.

“Digunakan saat ingin memberi saran atau memberi instruksi
tindakanuntuk mengubah situasi yang berlanjut sampai sekarang
menjadi situasi baru dan digunakan ketika akan mengusulkan tindakan
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selanjutnya terhadap apa yang disebutkan sebelumnya kepada lawan
bicara.”

Berdasarkan definisi dan contoh-contoh kalimat di atas, konjungsi dewa
mempunyai jenis penggunaan yang hampir sama dengan soredewa.
Konjungsi dewa digunakan sebagai kesimpulan, sebagai ekspresi suatu sikap,
sebagai tindakan. selain itu, dewa juga digunakan pada saat ingi digunakan
untuk menyatakan kesimpulan, sebagai ekspresi suatu sikap dan sebagai

tindakan selanjutnya.

2.4.3 Setsuzokushi Sa

o
v,

O FEF, STRIFRKT
isu wo owarimasu. Sate tsugi
an berita terkait olahraga. Selanjutnya,

kita memiliki prakiraan cuaca.”
(A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar 2001:675)

Selanjutnya dalam buku Practical Japanese Workbooks Setsuzokushi (F&<>3C
D73 X Hz#iEA) terdapat beberapa penggunaan sate yang dijelaskan oleh
Kimura dan Yamada (2003:33), diantaranya adalah :
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ZTNETOFEEFIBY-T, SELOFMEEZDL XS, 1=
720, << BOFEEIIBE DD TIE /R, FLE TOEEICEE
LizZ bt mbRD,

Soremadeno hanashi wo uchikitte, hanashi no houkou wo kaerutoki ni
tsukau. Tadashi, mattaku betsuno wadai ni utsuru no dewa naku,
soremadeno wadai ni kanren shita koto wo noberu.

“Digunakan untuk mengubah arah cerita. Tetapi tentu saja tidak
pindah ke topik lain hanya mengungkapkan topik yang terkait.”

Contoh penggunaan sate sebagai pengubah arah cerita dengan topik yang
sama.

47) AAGEFROFE LIZZh bW LET, STRIC, FAo4k
HEIZOWTERHZWZLET,
Nihongo gakko Qanashi wa korekurai ni shimasu. Sate
tsugini, b katsu ni tsuite ohanshi wo
itashimag

“Sate juga digunakan sebagai kata seru. Digunakan ketika akan
mencoba melakukan sesuatu.”

Contoh penggunaan sate sebagai suatu tindakan
48) & T, Wi iz L & 50,
Sate, tsugi ni nani wo shiyouka
“Kalau begitu, selanjutnya apa yang akan dilakukan.”
(Practical Japanese Workbooks Setsuzokushi)
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Penggunan sate yang terakhir yang dijelaskan oleh Kimura dan Yamada
dalam buku Practical Japanese Workbooks Setsuzokushi (F&<°3C D27 X %%
Hefgian 2003:35)

[ETE . TwWAWAREE LS ZREZIIE] [Z T
2L LWIKFHLERIT D, |

satewa, iroirona koto wo shitaue saigo ni wa soredewa kitto to iu
kimochi wo hyoogensuru.

“Sate adalah , melakukan banyak hal yang dilakukan lalu pada
akhirnya pasti mengekspresikan perasaannya.”

Dengan contoh sebagai berik

tanpa pindah ke\topik vang lghn, dah dapal fjuga digunakan ketika sedang
mengekspresikan perasaannya serta digunakan ketika akan mencoba

melakukan sesuatu.

Selanjutnya berdasarkan pengertian dari definisi soredewa, dewa, dan sate,
berikut ini adalah tabel yang berisi kesimpulan dari penggunaan setsuzokushi

soredewa, dewa, dan sate.

Tabel 5

UNIVERSITAS DARMA PERSADA



49

Makna dan Penggunaan

(1 TiF), (TiF), dan (£70)

No

Jenis Setsuzokushi

Makna dan Penggunaan

Soredewa

Soredewa mempunyai makna kalau begitu,
jadi, lantas, lalu. Soredewa digunakan pada
saat menunjukkan apa yang akan dibahas
berikutnya berdasarkan alasan pada masalah
sebelumnya. Soredewa mempunyai 4 jenis
penggunaan, yaitu :

e Konjungsi
kesimpulan
o~Konjungsi soredewa sebagai ekspresi

uato\sikap

‘ 7oihsoredewa sebagai tindakan

soredewa sebagai

RS, sOxedewa menyatakan hasil

g (ORI f

yal\ makia nah, kalau begitu,
*desudign, lantas. Dewa

eni penggunaan, yaitu :

D u (®va sebagai kesimpulan
o BANIK dpwa sebagai ekspresi
PEFQ% ikap

onjusgsi/dewa sebagai tindakan

Sate

~Sat&rermpunyai makna kalau begitu, adapun,
baik, nah. Konjungsi sate merupakan salah
satu jenis tenkan no setsuzokushi yang
digunakan untuk mengubah arah
pembicaraan. Sate mempunyai 3 jenis
penggunaan, yaitu :

e Dalam pidato formal

e Mengubah arah pembicaraan tanpa

pindah ke topik yang lain
e Untuk mengekspresikan perasaan
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Di atas adalah definisi mengenai setsuzokushi soredewa, dewa, dan
sate. Dari beberapa teori yang sudah dijelaskan di atas soredewa, dewa, dan
sate mempunyai makna dan jenis penggunaan yang serupa. Sehingga dalam
penggunaan kalimat bahasa Jepang, setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate
memiliki kemungkinan untuk bersubstitusi. Untuk lebih jelasnya lagi,
Selanjutnya adalah penjelasan tentang hubungan subtsitusi atau saling

menggantikan antara setsuzokushi soredewa, dewa, dan sate.

2.5 Penjelasan Kemungkinan Substitusi Soredewa (%41 CiX) dengan
Dewa (Ti)

“Soredewa atau bisa juga disebut dewa atau jya digunakan
saat menyatakan bahwa kita atau lawan bicara menyatakan
kehendak.”

Contoh :
50) L., {ToTC&ET,
Jya, ittekimasu

‘Kalau begqitu, aku berangkat’
(Nihongo Bunpou Handobukku :2001)
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Berdasarkan contoh kalimat di atas, penulis memasukkan kata sambung jya
hanya sebagai contoh kalimat. Jya adalah bentuk kalimat singkatan dari kata
sambung dewa yang juga memiliki arti dan penggunaan yang sama. Namun

pada penulisan ini, jya tidak ikut dianalisis.

Selanjutnya pada artikel bahasa Jepang yang berjudul Setsuzokushi ni tsuite
dalam web Shoronbun tensaku koza Poto (/)N SCHSHIFEEEAR k2 1 2007), yang
diakses pada 14 Desember 2019 pukul 22:48 WIB terdapat penjelasan

mengenai hubungan soredewa dengan dewa yang penggunaannya sama.

(ZN Tk 132 ThT-WE WS, [T

I M FER) T

/dewa_/ wa

(Web /INi SCURHIIEEE AR | = 1 2007)

(52) [ZDHBPINTT S IENTT,
Kono mikan suppai desu.
‘Jeruk ini asam’
[ (Zh) TIE ZHUIESI>TTH, |
Sore/dewa kore wa doo desuka.

‘Kalau begitu yang ini bagaimana?’
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Selanjutnya pada penggunaan soredewa atau sate digunakan saat menyatakan
tindakan. Seperti pada kalimat berikut ini :
(54) Ml E L, TR TIR/ ST, HiLamDEL X 9,
Jikan ni narimashita. /soredewa /sate/ . choorei wo
hajimemashoo
‘Sudah waktunya. Kalau begitu mari mulai pertemuan pagi.’

(Nihongo Bunpoo Hndobukku)

Kesimpulannya adalah sate dgm_soredewa dapat menggantikan jika dalam
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